
 Volume 11 Nomor 2 Halaman 495-505 

Jurnal Ilmu Manajemen 

Laman Jurnal: https://journal.unesa.ac.id/index.php/jim 

 

 

495 

Peran entrepreneur leadership terhadap innovation performance yang 

dimediasi oleh innovation process 

Iqbal Ramadhani Fuadiputra
1
*, Viajeng Purnama Putri

1
 

Universitas Muhammadiyah Malang
1
, Malang, Indonesia 

*Email korespondensi: iqbalramadhanif@umm.ac.id 

Abstract 

The goal of this study is to determine how entrepreneurial leadership affects innovation performance through 

an examination of the innovation process in start-up businesses. A questionnaire serves as the research tool for 

this survey-style study. In particular, research was done on start-up businesses in the East Java area, which had 

a total of about 119 businesses and an average of 20 employees per business, to study the impact of 

entrepreneurial leadership on innovation performance as mediated through the innovation process. This study 

employs a quantitative methodology, with surveys disseminated online and data analyzed using partial least 

squares (PLS). The study's findings demonstrate that entrepreneurial leadership has a major impact on both 

innovation performance and the innovation process. The goal of this study is to demonstrate how an 

entrepreneurial leader may significantly affect business operations, particularly the innovation process and 

performance of firms, particularly those that are technology-based or can be considered start-ups. Moreover, 

this research demonstrates that the Innovation process functions as a mediating factor between Entrepreneurial 

leadership and Innovation performance. According to this study's findings, there is a link between the factors of 

entrepreneurial leadership, the innovation process, and innovation performance. The purpose of this study is to 

offer information on or a description of entrepreneurial leadership in start-up companies, especially the 

innovation and performance it produces. 
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PENDAHULUAN 

Pada era disruptif saat ini teknologi terus berkembang serta pengaplikasiannya sudah tidak asing pada 

masyarakat. Hal ini juga berdampak pada kinerja yang ada pada dunia kerja. Salah satu tuntutan yang 

dibutuhkan seorang pegawai saat ini adalah diharapkan selalu berpikir kreatif dan selalu berinovasi 

terutama bagi karyawan yang bekerja di industri kreatif dan teknologi (Bower dan Christensen, 1995). 

Kemampuan untuk selalu berpikir inovatif dituntut oleh industri agar terus berkembang di tengah 

dinamisnya pasar. Hal ini juga tidak lepas dari penelitian yang dilakukan Fontana dan Musa, (2017) 

yang menyatakan bahwa innovation performance sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang. 

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji terkait dengan innovation performance terutama yang berada 

di industri kreatif yang hampir sejumlah 992 Start-up yang berada di Indonesia (Indonesiabaik.id). 

Hal ini dikarenakan start-up selalu akrab dengan berpikir kreatif dan selalu berinovasi selama proses 

bisnisnya. Hal ini terlihat dari beberapa jumlah perusahaan yang berbasis start-up banyak pada bidang 

teknologi seperti games, fintech, dan e-commerce. Perusahaan-perusahaan tersebut tidak terlepas dari 

teknologi dan inovasi dalam proses usahanya. Hal ini yang membuat menarik untuk kita membahas 

Innovation performance pada perusahaan start-up. 

Perusahaan juga harus diiringi dengan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk perusahaan. Menurut 

Fontana and Musa (2017), kepemimpinan yang sesuai digunakan dalam perusahaan adalah 

entrepreneur leadership, karena entrepreneur leadership memiliki karakteristik yaitu selalu ingin 

membuat hal yang baru dan kreatif, sesuai dengan perusahaan yang bergerak pada bidang ini. Hal ini 

tidak terlepas dari proses innovation process yang harus dilakukan perusahaan untuk menghasilkan 

layanan atau produk yang diinginkan perusahaan. 
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Pembuatan atau munculnya ide berkaitan dengan proses dalam menghasilkan ide untuk produk baru 

(barang dan jasa). Ide adalah bahan mentah atau dasar untuk inovasi, dan mereka dapat memiliki 

pengaruh yang signifikan berdampak pada keberhasilan atau kegagalan manajemen dalam inovasi. 

Hal ini juga harus diiringi dengan input sebuah organisasi seperti sumber daya yang baik dan penting 

untuk inovasi (Adams, et al 2006). Kondisi seperti itu menuntut perusahaan untuk terus 

mengeksplorasi dan mengeksploitasi peluang yang ada untuk mempertahankan keunggulan kompetitif 

mereka serta memastikan penciptaan kekayaan intelektual mereka melalui pembelajaran organisasi, 

kreativitas, dan inovasi (Ireland et al., 2003). Organisasi atau perusahaan harus mampu 

mengakomodir perilaku dan sikap kewirausahaan yang menumbuhkan adaptasi dan inovasi (Renko et 

al., 2013). Hal ini juga didukung oleh Drucker (1985), yang menyatakan bahwa entrepreneur strategy 

sangat dibutuhkan perilaku khusus dari perusahaan. Lebih lanjut entrepreneur adalah tindakan 

innovation yang melibatkan sumber daya yang ada dengan yang baru dalam menghasilkan kebaruan 

sebuah produk. 

Terdapat hubungan yang sangat kuat antara entrepreneurship dan innovation (Tidd, 2014). Innovation 

juga didefinisikan sebagai hubungan sosial dan pengenalan teknologi baru yang dianggap sukses 

secara ekonomi atau kombinasi baru dari beberapa teknologi yang sudah ada dalam mengubah atau 

mentransformasikan input menjadi output sedemikian rupa, sehingga menciptakan perubahan drastis 

atau perubahan signifikan dalam hubungan nilai guna dan nilai harga berdasarkan persepsi konsumen 

dan/atau pengguna (Fontana, 2011). 

Entrepreneurship menurut Ireland et al., (2003) adalah proses sosial yang bergantung pada konteks 

yang melaluinya individu dan tim menciptakan kekayaan dengan menyatukan paket sumber daya unik 

dalam mengeksploitasi peluang pasar di bawah arahan kepemimpinan. Cogliser dan Brigham (2004) 

dalam penelitiannya menyatakan ada kaitannya antara entrepreneurship dan kepemimpinan. Hal ini 

senada dengan yang disampaikan oleh Vecchio (2003) melihat bahwa entrepreneurship sebagai salah 

satu jenis kepemimpinan yang terjadi dalam pengaturan khusus dengan fokus pada peluang mencari 

serta menciptakan kekayaan. Entrepreneurship leadership dengan demikian adalah gaya 

kepemimpinan unik yang berfokus membuat talenta yang heterogen bekerja dalam organisasi lebih 

kreatif dan inovatif proses kolektif untuk menanggapi lingkungan bisnis yang tidak pasti (innovation 

process) dan untuk menciptakan strategi yang koheren dan hasil baru (innovation performance). Oleh 

karena itu, organisasi harus dapat mengukur dan dengan demikian mengelola Entrepreneur leadership 

secara konsisten. 

Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi pengukuran entrepreneur leadership berdasarkan dimensi 

konseptual Entrepreneur leadership dari penelitian yang dilakukan oleh (Musa and Fontana, 2014) 

dengan mempertimbangkan karakteristik entrepreneur leadership yang sudah diidentifikasi oleh 

Kuratko (2007) dan Gupta et. al., (2004). Penelitian ini dilakukan karena melihat sejauh mana peran 

pemimpin dalam membangun innovation process pada sebuah organisasi. Hal ini masih belum banyak 

dibahas dan dikemukakan terkait dengan peran pemimpin dalam membentuk innovation process dan 

akhirnya nanti akan berdampak terhadap innovation performance. Start-up yang mengalami 

perubahan secara terus menerus terkait dengan kultur, sistem, dan output yang dihasilkan membuat 

penelitian layak untuk dilakukan.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Entrepreneur Leadership 

Entrepreneurial leadership adalah gaya kepemimpinan yang mampu mendelegasikan, mampu 

membangun karyawan-karyawan berperilaku bertanggung jawab, mampu membuat dan menetapkan 

keputusan, dan bekerja secara independen (Anderson dan Amith R. 2007). Entrepreneur leadership 

bisa didefinisikan sebagai proses memengaruhi organisasi melalui kepemimpinan dan langsung 

terlibat dalam penciptaan nilai bagi pemangku kepentingan dengan menyatukan inovasi yang unik dan 

paket sumber daya untuk menanggapi peluang yang diakui (Darling, Keeffe, & Ross, 2007).  
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Entrepreneur leadership menciptakan skenario visioner untuk mengumpulkan dan memobilisasi 

pemeran pendukung peserta yang menjadi berkomitmen dengan visi penemuan dan eksploitasi 

penciptaan nilai strategis (Gupta et al, 2004). Kepemimpinan kewirausahaan juga harus memiliki 

kemampuan untuk memotivasi orang untuk terus mengenali dan bertindak atas peluang, kreatif, dan 

gesit dalam beradaptasi dengan perubahan. Entrepreneur leadership juga memiliki kemampuan untuk 

melakukan orkestrasi sumber daya secara efektif dengan memahami sumber daya alokasi dan disiplin 

organisasi untuk menghubungkan kewirausahaan dengan manajemen strategis. 

Innovation Performance 

Salah satu bentuk hasil dari proses Innovation performance adalah proses modifikasi produk/proses 

yang sudah ada atau pengembangan produk/proses baru berdasarkan pengetahuan internal dan 

eksternal disebut sebagai innovation performance (De Souza et al. 2016). Ada berbagai cara untuk 

mengukur kinerja inovasi di tingkat organisasi. Kinerja inovasi dapat diukur berdasarkan ukuran 

persepsi melalui survei instrumen yang mencakup aspek yang berbeda dari sistem inovasi (De Meyer 

& Garg, 2005). Kinerja inovasi tidak hanya mencakup kinerja ekonomi tetapi juga kinerja sosial (A 

Fontana, 2009). Dimensi innovation performance penelitian ini mengacu pada Fontana & Musa, 

(2017) yang mengukur inovasi dalam lima dimensi kinerja yang merepresentasikan input, aspek 

proses, keluaran, dan hasil dari sistem inovasi organisasi. 

Innovation Process 

Inovasi merupakan perpaduan antara memiliki visi untuk menghasilkan karya yang baik serta 

memiliki tekad dan dedikasi untuk menyelesaikannya. Untuk menghasilkan modal, pengusaha 

menggunakan inovasi untuk membangun sumber daya produksi baru serta mengelola sumber daya 

saat ini dengan nilai yang lebih besar (Machfoedz & Mahmud, 2004). Menurut Katarina et al, (2009) 

innovation process adalah cara-cara baru dalam memproduksi suatu barang dan jasa. Proses perlu ada 

dalam suatu operasi, berfungsi untuk menciptakan sebuah inovasi. Proses sering melengkapi rantai 

yang hilang dari tugas yang seharusnya dilakukan, mungkin proses yang sempurna seperti itu sudah 

ada, atau dengan cara mengganti titik-titik proses yang lemah, atau mendesain ulang proses yang ada 

di sekitar dengan pengetahuan yang baru (Kuratko & Welsch 2003:127). Jadi innovation process 

merupakan berubahnya cara-cara perusahaan dalam menghasilkan produk barang maupun jasa dengan 

melibatkan fungsi perusahaan, termasuk desain teknis, penelitian dan pengembangan, manufaktur, 

manajemen dan kegiatan komersial. Penelitian ini mengacu pada Fontana, (2009) yang 

mendeskripsikan dimensi innovation process yaitu pembuatan ide, pemilihan ide, pengembangan ide, 

dan difusi ide. 

Hubungan antar Variabel 

Entrepreneur leadership memain peran penting dalam memfasilitasi inovasi dengan menyelaraskan 

visi, strategi, dan struktur organisasi untuk mendukung inovasi (Zahra, Gedajlovic, Neubaum, & 

Shulman, 2009). Entrepreneur leadership menyediakan sumber daya, motivasi, dan arahan strategis 

yang diperlukan untuk meningkatkan Innovation process. Entrepreneur leadership memiliki peran 

penting untuk menciptakan lingkungan yang mendorong otonomi, memberikan feedback, dukungan, 

dan menghargai perilaku inovatif yang pada gilirannya nanti mendorong kearah tingkat inovasi yang 

lebih tinggi lagi (Krasikova, Green, & LeBreton, 2013). 

H1: Entrepreneurial leadership berpengaruh terhadap Innovation process 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zhang & Zhou, (2014) bahwa entrepreneurial leadership 

memiliki pengaruh positif terhadap innovation performance. Para pemimpin yang menerapkan 

entrepreneurial leadership cenderung memberikan dukungan, kebebasan, dan sumber daya kepada 

karyawan untuk mengembangkan ide inovatif, yang pada akhirnya dapat mendorong innovation 

performance. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang juga dilakukan oleh (Rauch, Wiklund, 

Lumpkin, & Frese, 2009) bahwa entrepreneur leadership berhubungan positif dengan innovation 

performance terutama dalam level individu. 
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H2: Entrepreneurial leadership berpengaruh terhadap Innovation performance 

Innovation process berpengaruh terhadap innovation performance yang menunjukkan bahwa 

pengaruhnya adalah positif (Jiménez-Jiménez & Sanz-Valle, 2011). Innovation process merupakan 

berubahnya cara-cara perusahaan dalam menghasilkan produk barang maupun jasa dengan melibatkan 

fungsi perusahaan, termasuk desain teknis, penelitian dan pengembangan, manufaktur, manajemen 

dan kegiatan komersial. Innovation process adalah cara-cara baru dalam memproduksi suatu barang 

dan jasa. Proses perlu ada dalam suatu operasi, berfungsi untuk menciptakan sebuah inovasi. Proses 

sering melengkapi rantai yang hilang dari tugas yang seharusnya dilakukan, mungkin proses yang 

sempurna seperti itu sudah ada, atau dengan cara mengganti titik-titik proses yang lemah, atau 

mendesain ulang proses yang ada di sekitar dengan pengetahuan yang baru, sehingga akan berdampak 

pada Innovation performance 

H3: Innovation process berpengaruh terhadap Innovation performance 

Berdasarkan hasil referensi menurut Lee & Choi, (2017) menunjukan bahwa adanya hubungan 

innovation process ketika memediasi entrepreneurial leadership terhadap Innovation performance. 

Penelitian ini memberikan anggapan bahwa innovation process yang baik akan membantu 

menerjemahkan visi wirausaha untuk menjadi inovasi yang sukses. Selain itu, menurut Salleh & 

Abdullah, (2019) menyatakan bahwa innovation process memediasi secara positif dan signifikan 

hubungan antara entrepreneur leadership dan innovation performance. 

H4: Innovation process Memediasi hubungan antara Entrepreneurial leadership terhadap 

Innovation performance 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan ini termasuk dalam penelitian eksploratori yang dilakukan dengan 

cara menjelaskan dampak yang dihasilkan oleh suatu objek penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh beberapa independen, 

variabel intervensi, dan dependen variabel. Variabel bebas yaitu Entrepreneurial leadership. Selain 

itu, Innovation process adalah variabel intervening, sedangkan Innovation performance adalah 

variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan Start-up di Jawa timur 

dengan jumlah responden yang terkumpul sebanyak 100 responden. Analisis data menggunakan 

SmartPLS (Partial Least Square) untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel dengan 

menggunakan tiga tahapan, evaluasi outer model, inner model, dan uji hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 

responden. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, didominasi oleh Laki-laki sejumlah 

74% dan Perempuan sejumlah 26%. Ini menunjukkan bahwa rasio perempuan yang bekerja dalam 

startup rendah dibandingkan dengan laki-laki. Karakteristik responden untuk usia, sebagian besar 

responden berusia 25-30 tahun sejumlah 57% dan usia 31-36 tahun sebesar 43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden sebagian besar adalah anak muda yang memiliki kreatifitas dan 

memiliki rentang usia produktif sehingga responden masih memiliki semangat dan baik secara fisik 

yang berdampak pada kinerja. Karakteristik responden jenjang pendidikan terakhir menunjukkan 

bahwa responden dengan tingkat pendidikan diploma/sarjana mendominasi dengan jumlah 75%, dan 

responden dengan jenjang pendidikan SMA/SMK sejumlah 25%. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

tingkat pendidikan individu semakin tinggi, pengetahuan yang dimiliki tinggi dan bisa meminimalkan 

atau menghadapi masalah ketika berhadapan dengan masalah yang muncul selama bekerja. Uji 

reliabilitas, syarat yang digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk adalah composite reliability 

lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih dapat diterima 

untuk penelitian yang bersifat exploratory (Ghozali & Latan, 2015). Untuk mengukur validitas, maka 

harus menguji hubungan dari hubungan antar variabel antara lain Discriminant Validity dan Average 
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Variance Extracted (AVE) dengan nilai AVE yang diharapkan >0.5. Berikut hasil uji reliabilitas dan 

validitas pada Tabel 1: 

Tabel 1. 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 

Variabel Cronbachs Alpha Rho_A Composite Reliability AVE 

Entrepreneur leadership (X1) 0,874 0,879 0,904 0,612 

Innovation process (X2) 0,863 0,866 0,898 0,594 

Innovation performance (Y) 0,779 0,798 0,857 0,600 

Sumber: Hasil olah data 

Evaluasi model dilakukan terhadap validitas dan reliabilitas konstruk variabel laten. Pada table 1 

menunjukkan nilai composite reliability Cronbach alpha paling kecil adalah 0,779 dan paling tinggi 

0,874 yaitu lebih besar dari 0,7 maka dikatakan reliable. Nilai validitas dilihat dari nilai Average 

Variance Extracted (AVE), nilai AVE terendah 0,594 dan tertinggi 0,612 yaitu lebih besar dari 0,5 

maka dikatakan valid. Berikut merupakan hasil dari analisis data yaitu menjelaskan Peran 

Entrepreneur leadership Terhadap Innovation performance Yang Dimediasi Oleh Innovation process 

Studi Pada Perusahaan Start-up ditunjukkan pada gambar 3 berikut:  

Gambar 3. HASIL ANALISIS DATA 

Berikut hasil uji statistic pengaruh langsung disajikan pada table 2 berikut: 

Tabel 2. 

HASIL ANALISIS PENGARUH LANGSUNG 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistic p-value Keterangan 

Entrepreneur 

leadership (X1)  

Innovation process 

(X2) 

0,714 0,722 0,039 18,498 0,000 Signifikan 

Entrepreneur 

leadership (X1)  

Innovation 

performance (Y) 

0,238 0,235 0,060 3,937 0,000 Signifikan 

Innovation process 

(X2)  Innovation 

performance (Y) 

0,658 0,662 0,055 12,009 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil olah data 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan angka-angka yang mewakili besarnya koefisien dan hubungan 

langsung antara pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya.. Hasil pengujian pengaruh langsung 
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antara Entrepreneur leadership terhadap Innovation performance diperoleh nilai t-statistik 18,498 dan 

p-value 0,000. karena nilai t-statistik 3,937>1,96 dan p-value 0,000<0.05 maka Entrepreneur 

leadership berpengaruh signifikan terhadap Innovation process sehingga Hipotesis 1 diterima. Hasil 

pengujian pada hipotesis 2 yaitu pengaruh Entrepreneur leadership terhadap Innovation performance 

diperoleh nilai t-statistik statistik 3,937 dan p-value 0,000 maka H2 diterima. Pengujian langsung 

berikutnya adalah pengaruh Innovation process terhadap Innovation performance, hasil menunjukkan 

t-statistik lebih besar dari 1,96 yaitu sebesar 12,009 dan p-value 0,000 maka innovation process 

berpengaruh signifikan terhadap innovation performance sehingga H3 diterima. Artinya, semakin 

baik Entrepreneur leadership, semakin tinggi innovation process pada perusahaan startup. Innovation 

process menunjukkan variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap innovation performance 

diantara variabel lainnya. Innovation process memengaruhi innovation performance secara positif dan 

signifikan. Semakin baik innovation process, semakin tinggi innovation performance. Entrepreneur 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Innovation performance, semakin baik 

entrepreneur leadership maka semakin tinggi innovation performance-nya. Entrepreneur leadership 

mengembangkan strategi bisnis yang mendorong para eksekutif bisnis untuk terus berinovasi, proaktif 

di pasar, dan waspada terhadap risiko yang terkait dengan investasi. 

Tabel 3. 

HASIL ANALISIS PENGARUH TIDAK LANGSUNG 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T- Statistik P-Value Keterangan 

Entrepreneur leadership 

(X1)  Innovation process 

(X2)  Innovation 

performance (Y) 

0,470 0,478 0,046 10,172 0,000 Signifikan 

Berdasarkan table 3, Innovation process memediasi Entrepreneur leadership terhadap Innovation 

performance. Hasil analisis diperoleh nilai t-statistik sebesar 10,172>1,96 dan p-value 0,000<0,005. 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa pengaruh entrepreneurial leadership terhadap innovation 

performance dimediasi oleh innovation process. 

Pengaruh Entrepreneurial Leadership terhadap Innovation Process 

Entrepreneur leadership dan kinerja inovasi adalah konsep yang saling terkait yang dapat 

memengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Kepemimpinan kewirausahaan mengacu pada 

kemampuan seorang pemimpin untuk menciptakan dan mengelola usaha bisnis dengan pola pikir 

yang inovatif. Kinerja inovasi, di sisi lain, mengacu pada hasil yang dicapai dari proses inovasi, 

seperti peningkatan pendapatan, peningkatan kepuasan pelanggan, atau keunggulan kompetitif. 

Entrepreneurial leadership mempromosikan budaya inovasi dalam organisasi mereka, mendorong 

karyawan untuk menghasilkan ide-ide baru dan mengambil risiko yang telah diperhitungkan untuk 

mencapai kinerja inovasi. Entrepreneurial leadership merangkul eksperimen dan terbuka terhadap 

ide-ide baru, yang dapat menghasilkan produk, layanan, atau proses baru dan inovatif yang dapat 

meningkatkan kinerja inovasi. Entrepreneurial leadership menyediakan sumber daya yang diperlukan 

untuk mendukung proses inovasi, termasuk sumber daya keuangan, manusia, dan teknologi. 

Entrepreneurial leadership mengembangkan rencana strategis untuk kinerja inovasi, menetapkan 

tujuan dan sasaran yang jelas untuk memandu proses inovasi dan mengukur kinerja inovasi. 

Entrepreneurial leadership selalu mencari cara untuk meningkatkan kinerja inovasi. Mereka secara 

teratur mengevaluasi proses inovasi, mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan menerapkan 

perubahan untuk meningkatkan kinerja inovasi. Secara keseluruhan, entrepreneurial leadership dapat 

berdampak positif pada kinerja inovasi dengan menciptakan budaya inovasi, mendorong eksperimen, 

menyediakan sumber daya, mengembangkan rencana strategis, dan mendorong peningkatan 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini didukung oleh McFadzean et al. (2005), yang menyatakan bahwa 
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entrepreneurial leadership dapat membantu organisasi mencapai kinerja inovasi yang berkelanjutan 

dan tetap kompetitif dalam industrinya. 

Pengaruh Entrepreneurial Leadership terhadap Innovation Performance 

Entrepreneur leadership pada penelitian ini akan membantu organisasi untuk terus berkembang dalam 

setiap level manajemennya. Berdasarkan hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa dengan 

entrepreneur leadership yang baik akan mampu mendorong innovation process yang dapat 

mendongkrak kemampuan mereka dalam memperkuat innovation performance yang berada dalam 

organisasi. Ide generation dan idea selection bisa langsung berdampak terhadap innovation 

performance ketika didukung oleh keadaan ekonomi yang baik dari organisasi. Hal ini membuktikan 

bahwa pemimpin memiliki peran penting dalam mengawal proses innovation process itu sendiri. 

Selain itu, innovation process adalah sistem yang sangat kompleks dengan berbagai proses yang harus 

dipenuhi untuk meningkatkan inovasi dalam organisasi seperti involving technology, environment, 

knowledge management, dan konteks social (Micaëlli, Forest, Coatanéa, & Medyna, 2014). Proses 

inovasi dan kinerja inovasi adalah konsep yang terkait erat. Proses inovasi mengacu pada proses 

pengembangan dan penerapan ide, produk, layanan, atau proses baru. Di sisi lain, Kinerja inovasi 

mengacu pada hasil yang dicapai dari proses inovasi, seperti peningkatan pendapatan, peningkatan 

kepuasan pelanggan, atau keunggulan kompetitif (Rauch et al., 2009). 

Pengaruh Innovation Process terhadap Innovation Performance 

Kualitas proses inovasi berdampak langsung pada kinerja inovasi. Proses inovasi yang dirancang 

dengan baik yang melibatkan orang, sumber daya, dan aktivitas yang tepat lebih mungkin mengarah 

pada kinerja inovasi yang sukses. Kinerja Inovasi Mendorong Proses Inovasi: Kinerja inovasi yang 

berhasil juga dapat mendorong proses inovasi. Ketika organisasi mencapai hasil positif dari inovasi 

mereka, mereka lebih cenderung berinvestasi dalam kegiatan inovasi lebih lanjut. Proses inovasi yang 

dirancang dengan baik mencakup evaluasi dan umpan balik reguler, yang dapat mengarah pada 

perbaikan dan peningkatan yang pada akhirnya mengarah pada kinerja inovasi yang berhasil. Secara 

keseluruhan (Song et al, 2018).  

Innovation process Memediasi Hubungan antara Entrepreneurial Leadership terhadap 

Innovation Performance 

Proses inovasi memainkan peran penting dalam memediasi hubungan antara kepemimpinan 

kewirausahaan (entrepreneurial leadership) dan kinerja inovasi (innovation performance). 

Memahami bagaimana proses inovasi dapat memengaruhi hubungan ini dapat membantu organisasi 

dalam mencapai hasil inovasi yang lebih baik. Entrepreneurial leadership melibatkan pengembangan 

dan penerapan ide-ide baru, visi yang jelas, pengambilan risiko yang terkendali, serta keberanian 

untuk mengambil langkah-langkah yang tidak konvensional. Ini mencakup kemampuan untuk 

memotivasi tim, menghadapi tantangan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. 

Namun, kepemimpinan kewirausahaan saja tidak cukup untuk mencapai kinerja inovasi yang tinggi 

(Lee & Choi, 2017). 

Proses inovasi melibatkan langkah-langkah sistematis yang diambil untuk menghasilkan ide-ide baru, 

mengembangkan konsep, dan menerapkannya dalam praktik. Proses ini melibatkan identifikasi 

masalah atau peluang, generasi ide, seleksi ide yang paling menjanjikan, pengembangan prototipe, 

pengujian, dan implementasi (Soleh, Brahmasari, & Brahma Ratih, 2021). Proses inovasi yang baik 

dapat membantu mengelola risiko, mengurangi ketidakpastian, dan meningkatkan kemungkinan 

kesuksesan inovasi. Dalam konteks ini, proses inovasi berperan sebagai mediasi antara kepemimpinan 

kewirausahaan dan kinerja inovasi. Hal ini karena proses inovasi membantu menghubungkan visi dan 

ide-ide kepemimpinan kewirausahaan dengan hasil inovasi yang diinginkan. Proses inovasi yang baik 

dapat membantu mengarahkan upaya inovasi, mengelola sumber daya yang diperlukan, dan 

memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan. 

Selain itu, proses inovasi yang efektif juga dapat meningkatkan keterlibatan anggota tim dan 

memotivasi mereka untuk berkontribusi secara kreatif. Dengan demikian, melalui proses inovasi yang 
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baik, kepemimpinan kewirausahaan dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dan menghasilkan 

kinerja inovasi yang lebih baik. Dalam rangka memediasi hubungan antara kepemimpinan 

kewirausahaan dan kinerja inovasi, penting bagi organisasi untuk mengembangkan dan menerapkan 

proses inovasi yang tepat. Hal ini melibatkan pembentukan tim inovasi yang terdiri dari individu 

dengan beragam keterampilan dan latar belakang, penggunaan metode dan alat inovasi yang sesuai, 

serta adanya dukungan organisasional yang kuat untuk inovasi (Maija Renko, Kroeck, & Bullough, 

2012). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Entrepreneur leadership berpengaruh terhadap 

innovation process. Faktor yang memunculkan innovation process pada perusahaan start-up salah 

satunya adalah entrepreneur leadership. Entrepreneur leadership berpengaruh terhadap innovation 

performance, pemimpin etis juga memimpin moralitas melalui penciptaan norma-norma etika baru. 

Dengan penambahan komponen baru ini, maka mendapatkan konsep yang yang lebih bagus lagi 

sehingga meningkatkan innovation performance.Innovation process berpengaruh terhadap innovation 

performance, Karena dampak dari terobosan-terobosan dapat dirasakan dan dilihat, maka inovasi 

produk menjadi fokus utama dalam bisnis untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Adapun inovasi 

tambahan dan keberadaan teknologi salah satunya untuk inovasi proses baru dikembangkan dalam hal 

sistem dan proses produksi. Innovation process memediasi hubungan antara entrepreneur leadership 

dan innovation performance. Keterbatasan pada penelitian ini yang hanya terbatas pada perusahaan 

start-up, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada perusahaan lainnya. Tidak 

memberikan gambaran mendalam mengenai persepsi karyawan terhadap peran entrepreneur 

leadership dalam inovasi. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada perusahaan yang 

berbeda untuk memperluas generalisasi temuan dari penelitian ini dan juga bisa menambahkan 

variabel selain pada penelitian ini missal self efficacy, entrepreneur attitude, dan lainnya.  
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